BAB IV

KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki fokus mengenai gastrodiplomasi Jepang kepada
Amerika Serikat melalui washoku. Untuk dapat membantu menjawab pertanyaan
penelitian yakni, “Bagaimana Upaya-Upaya Gastrodiplomasi Jepang Melalui JRO
dalam Memperkenalkan Washoku di Amerika Serikat Tahun 2015-2019 ?", penulis
menggunakan teori diplomasi publik oleh Nicholas J. Cull. Diplomasi publik tidak
dapat berjalan sukses, apabila hanya melibatkan pemerintah saja, maka dari itu
dalam gastrodiplomasi yang dilakukan Jepang-AS, turut melibatkan organisasi-
organisasi pendukung, seperti JRO, JETRO, JNTO (Japanese National Tourist
Organization). Jepang dikenal sebagai salah satu negara yang kental akan
keanekaragaman kulinernya yang khas, karena hal tersebut tidak sedikit masyarakat
dari seluruh dunia mendatangi Jepang bukan hanya untuk destinasi berlibur, namun
juga untuk menikmati kuliner Jepang yang terkenal di seluruh dunia. Kuliner
washoku Jepang yang kian populer di seluruh penjuru dunia ini, terdaftar pada
warisan budaya tak-benda UNESCO, dan telah oleh pemerintah Jepang di bawah
Departemen Pertanian, kehutanan dan perikanan Jepang, tepatnya pada tahun 2013.

Dalam diplomasi publik, ada keinginan global untuk mempengaruhi opini
masyarakat negara lain terhadap negaranya dan untuk mempengaruhi masyarakat
lebih dibutuhkan hubungan government to people. Oleh karena itu membuat acara
yang lebih melibatkan masyarakat menjadi salah satu cara yang paling efektif

dalam diplomasi publik, begitu pula dalam kasus gastrodiplomasi. Acara tersebut
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sering dilakukan oleh JPF, JETRO dan juga JRO di Amerika Serikat. Setelah sukses
sebagai negara Asia pertama yang dikenal yang melakukan diplomasi budaya
melalui pop culturenya, yang berupa anime, manga, fashion, musik, Jepang melihat
peluang dalam bidang kuliner, bagi Jepang, kuliner memiliki nilai jual yang cukup
tinggi dan efektif di mata internasional. Selanjutnya, strategi gastrodiplomasi yang
dilakukan Jepang, juga melibatkan pendidikan, dalam hal ini aspek pendidikan
yang melibatkan orang-orang yang dalam pendidikan kuliner, khususnya melalui
program pengajaran dan acara partisipatif, untuk memberikan kepastian antara
konsistensi hubungan antara kesan dari makanan dengan pecinta makanan dalam
jangka panjang.

Dalam implementasinya, gastrodiplomasi Jepang di AS meliputi peran
besar akor pemerintah, aktor non-negara, serta media, yang mendukung upaya
Jepang sebagai jalur pertama, ketiga dan kesembilan dalam diplomasi multi-jalur.
Jalur-jalur tersebut akan saling bersinergi satu sama lain, yang akan dijadikan alat
untuk menyalurkan informasi kepada masyarakat diluar Negara Jepang, dalam
upaya mencapai tujuan utama atau kepentingan nasional.

Pemerintah Jepang telah serius berkontribusi dalam melakukan
gastrodiplomasi melalui washoku. Upaya Jepang ini didominasi oleh Departemen
Diplomasi publik, yang bergerak di bawah naungan MOFA (Ministry of Foreign
Affairs), dan INTO (Japanese National Tourist Organization) turut menjadi bagian
dalam pelaksanaan diplomasi publik Jepang Campaign gastrodiplomasi yang

dilakukan Jepang, mendapat dukungan METI (Ministry Of Economy, Trade and
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industry yang memberikan dana investasi untuk pembukaan restoran di kota-kota
besar di Amerika Serikat, seperti New York.

Upaya MAFF dalam gastrodiplomasi Washoku yaitu, memberikan apresiasi
terhadap masakan otentik Jepang di mancanegara, yang dilaksanakan pada akhir
tahun 2006, dengan cara melakukan pengenalan sistem sertifikasi restoran Jepang
yang ada di luar negeri. Bisnis yang diusung oleh MAFF sering disebut oleh media
asing sebagai "sushi police”. Salah satu aksi “sushi police” dilakukan pada
November 2006 dengan menyusup ke sebuah restoran di Colorado yang
menyajikan BBQ Korea dan juga sushi. Hal ini dilakukan dengan memastikan
bahwa masakan Jepang asli benar-benar berbeda dari masakan Jepang yang tidak
asli, namun banyak media asing yang memberikan respon negatif terhadap
keberadaan "sushi police"”. Maka dari itu, pada akhirnya rencana sertifikasi direvisi
dan diubah menjadi Recommendation Program pada tahun 2007. Rekomendasi
tersebut lebih difokuskan pada penggunaan bahan-bahan asli Jepang dan
keterampilan memasak Jepang.

Dalam memberikan dukungan berlanjut, keberhasilan gastrodiplomasi
Jepang, MAFF juga melakukan cara lain untuk, yaitu dengan membuat acara
seperti kelas memasak. Salah satu acara yang diadakan oleh MAFF adalah kelas
memasak di Beverly, Boston pada tanggal 9 dan 10 Juni 2016 yang bertujuan untuk
mengajari orang-orang yang belum tahu atau koki profesional bagaimana
mempersiapkan dan mengapresiasi washoku. Keseluruhan upaya yang dilakukan
oleh MAFF dalam gastrodiplomasi Washoku di Amerika Serikat didasarkan pada

3 pilar yaitu: "Made from Japan", "Made by Japan" dan "Made in Japan, dimana
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"from" berarti penggunaan bahan-bahan yang berasal dari Jepang dalam pasar
global, sedangkan arti "by"” adalah membangun budaya makan dan industri
makanan Jepang, karena "in" mengacu pada strategi ekspor Jepang.

JRO, sebagai salah satu aktor non-negara yang terlibat, organisasi ini
bekerja untuk mempercepat dan mempromosikan penyebaran budaya makanan
Jepang yang tepat kepada dunia. Dengan support kehadiran restoran Jepang, yang
ditujukan untuk memperluas budaya pangan Jepang, sehingga berkontribusi pada
pengadaan budaya makanan di seluruh dunia. Melalui JRO ini, mendukung restoran
Jepang di seluruh dunia untuk mengkomunikasikan daya tarik makanan Jepang
kepada dunia, meningkatkan teknologi restoran Jepang, dan berkontribusi pada
pengembangan pasar luar negeri untuk makanan dan bahan-bahan Jepang.
Hadirnya JRO untuk merekomendasikan washoku demi meningkatkan
kepercayaan konsumen pada restoran Jepang dan mempromosikan ekspor produk
pertanian dan kelautan Jepang, mempopulerkan budaya makanan Jepang dan untuk
fokus tujuan jangka panjang yakni membangun industri makanan Jepang di tujuan
luar negeri.

Pengaruh opini publik Jepang di AS, secara tidak langsung berdampak
kepada hubungan antar kedua negara tersebut. Dengan adanya keterikatan
masyarakat dengan aspek-aspek seperti kebudayaan kuliner, dapat memberi
pengaruh terhadap kebijakan serta Tindakan pemerintah. Sehingga melalui
implementasi gastrodiplomasi yang dilakukan oleh Jepang melalui JRO, Jepang
dapat mencapai kepentingan nasionalnya serta menjaga hubungan baik antara

kedua belah pihak.
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Berdasarkan analisa dalam penelitian yang penulis lakukan, bagi
penelitian-penelitian lanjutan, diharapkan dapat melakukan tinjauan kritis terhadap
sistem pemasaran washoku Jepang di Amerika Serikat. Dengan begitu, dapat
diketahui seberapa besar tingkat efektifitas upaya-upaya yang dilakukan Jepang
dalam bergastrodiplomasi dengan Amerika serikat. Untuk lebih lanjut, dapat
diketahui apakah pandangan dan strategi yang dilakukan oleh Jepang kepada AS.
Oleh karena itu perlu adanya penelitian khusus terkait bagaimana Jepang
memasarkan washoku di dunia internasional dan Amerika Serikat secara khusus.
Selain itu penelitian ini hanya membatasi aspek pembahasan pada upaya-upaya
yang dilakukan oleh aktor non pemerintah dalam implementasi gastrodiplomasi

Jepang kepada AS.
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